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Every school has a very large role in developing student’s potential develop it self by 
having spiritual power of Religion, Self Development, Personality, Intelligence, noble morality and 
skils requid him self and the community, in the Nation and State. Beside that,  the essence of school 
education to develop students' potential, namely the intellectual, social skills, and religiosity. some 
things that can affect the moral development of the students, such as  school, peers, and 
community. according to the functions and roles, between Morality and Akhlaq of the same, 
therefore schools need to instill good morals to students with an Islamic education where the 
learning there are substantially directed learners have good moral in everyday life, with student’s 
Formation  who have good Morality, will more easily provide insight or religious teachings to 
children in order to know the good and bad things not only behavior but behavior momentary 
permanent. 
The purpose of this research: to know the difference between the moral level of Islamic-
based schools with public schools. the proposed hypothesis is no difference between Islam schools 
with school-based General. subjects in this study were 160 students, this study uses research-based 
study purposive random sampling until investigators determine the type based on the characteristics. 
data collection tools in this study using a scale of moral level. Data analysis techniques using test 
Independent Sample T-Test. 
The analysis results obtained from this study are: there are significant differences between 
the Islamic-based schools with public schools, Islamic-based School has a mean of 87.31, while for 
Public-based School have a mean 84.60. Islamic-based schools is The Moral level higher than the 
general school. 
 
keywords: moral level, Islam-based schools, public schools 
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Sekolah mempunyai peranan yang sangat besar dalam mengembangkan potensi siswa 
untuk mengembangkan dirinya dengan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, 
dalam berbangsa dan bernegara. Maka Hakekat pendidikan sekolah untuk mengembangkan potensi 
siswa yaitu intelektual, keterampilan sosial, dan religiusitas. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
perkembangan moral siswa yaitu sekolah, teman sebaya dan komunitas. Fungsi dan peranannya 
dapat dikatakan moralitas dan akhlak sama, oleh karenanya sekolah perlu menanamkan moral yang 
baik kepada siswa dengan pendidikan Islam dimana dalam pelajarannya terdapat substansial 
mengarahkan para peserta didik memiliki Akhlakqul karimah dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
terbentuknya siswa yang memiliki Moral yang baik akan lebih mudah memberikan pemahaman 
atau ajaran agama kepada anak agar mengetahui hal baik dan buruk bukan hanya perilaku sesaat 
namun perilaku yang bersifat permanen. 
Tujuan dalam penelitian ini, yaitu : untuk mengetahui perbedaan tingkat moral antara 
sekolah berbasis Islam dengan sekolah umum. Hipotesis yang diajukan adalah ada perbedaan antara 
sekolah berbasis Islam dengan sekolah umum. Subyek dalam penelitian ini sebanyak 160 orang 
siswa, penelitian ini memakai studi purposive random sampling yaitu peneliti menentukan jenis 
sampel berdasarkan karakteristik. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 
tingkat moral. Teknik analisis data menggunakan uji Independent Sample t-Test 
Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini yaitu : ada perbedaan yang  signifikan 
antara sekolah berbasis Islam dengan sekolah umum, sekolah berbasis Islam memiliki mean 87,31 
dan sekolah umum memiliki mean 84,60. sekolah berbasis Islam lebih tinggi dibandingkan dengan 
sekolah umum. 













Sekolah merupakan suatu lembaga yang memberikan pengajaran kepada siswa-
siswanya. Lembaga pendidikan ini memberikan pengajaran secara formal. Berbeda halnya 
dengan keluarga dan masyarakat yang memberikan pendidikan secara informal (Hamalik, 
2007).  
Sistem pendidikan di sekolah sangat penting dalam membantu proses meningkatkan 
daya penalaran moral seorang siswa, baik antara siswa dengan guru, maupun siswa dengan 
teman, untuk itulah memberikan pendidikan moral pada siswa tetap diperlukan sampai 
kapanpun. Purnamasari (2004) menyebutkan sistem pendidikan di sekolah mengajarkan 
anak didik tentang nilai-nilai budaya, tata nilai ataupun norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat, dan setiap sekolah mempunyai cara yang berbeda-beda dalam memberikan 
materi. 
Mendidik berarti membangun karakter untuk mempersiapkan sumberdaya manusia 
yang unggul lahir dan batin yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
luhur kehidupan. Pendidikan meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum, jika kaum itu tidak mengubah dari 
dalam diri sendiri menjadi kaum yang baik, dalam firman-Nya:  
Ar Ra’d : 11, yang Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah A llah. 
Sesungguhnya A llah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila A llah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.(Qs.Ar Ra’d [13] :11)” 
Bahwa setiap pribadi harus meniti jalan kebaikan untuk perubahan kearah yang 
lebih baik, dan jika yang mereka lalui jalan keburukan, maka perubahan pun kearah yang 
semakin buruk. Karena pada dasarnya Allah telah memberikan kemampuan yang sama 
agar mereka mampu menemukan kebenaran. Tetapi hal ini kemudian dimaknai dengan 
berlepas dirinya mereka dari dalil-dalil Al-quran dan sunnah menuju dalil yang sekedar 
mengandalkan pemikiran setiap Individu.  
Manusia hidup di dunia telah diberi petunjuk oleh Allah agar senantiasa memilih 
jalan hidupnya, dalam Hadist: 
 َلاَق ُهْنَع ُللها َيِضَر َةَرْيَرُه ْىِبَا ْنَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَق :ُدَلْوُي ٍدْوُلْوَم ُّلُك  ىَلَع




Artinya : “Dari Abu Hurairah R.A, Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda : “Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan suci, ayah dan ibunyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, 
atau Majusi.” (HR. Bukhori dan Muslim) 
Sedangkan pengertian Pendidikan agama dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat 2 
disebutkan: merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama dalam hubungan kerukunan antar umat  
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Pendidikan Islam adalah Pendidikan yang berlandaskan Islam. Dengan demikian 
bila mengacu kepada pengertian pendidikan sebagaimana disebutkan di atas, pendidikan 
Islam adalah proses bimbingan dan usaha sadar yang dilakukan oleh pendidikan atau lembaga 
yang berwenang dalam kependidikan untuk memberikan arahan dan perubahan kepada 
peserta didik (oleh pendidikan tersebut) menjadi insan yang berwatak, berkepribadian dan 
berperilaku sesuai dengan ajaran Islam (Nata, 2004).  
Moral berasal dari bahasa latin “mos” (moris), yang berarti adat istiadat, kebiasaan, 
peraturan nilai-nilai atau tata cara kehidupan. Jika  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2009), berarti ajaran baik, buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak dan kewajiban. Sedangkan 
moralitas merupakam kemauan untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau 
prinsip-prinsip moral (Yusuf, 2006).  
Menurut Santrock (2002), perkembangan moral adalah salah satu dimensi penting 
dalam perkembangan sosioemosional anak. Perkembangan moral (moral development) 
berkaitan dengan aturan dan konvensi tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh 
individu dalam interaksinya dengan orang lain (Santrock, 2002). 
Dalam konteks agama Islam, menurut Yatimin (2007) perilaku yang baik dan 
pantas disebut dengan akhlak mahmudah yaitu perilaku manusia yang mulia. 
Menurut Nata (2002), dilihat dari fungsi dan peran dapat dikatakan moralitas 
dan akhlak sama, yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan yang dilakukan 
manusia, untuk ditentukan nilai baik buruknya, akan tetapi moralitas dan akhlak terdapat 
perbedaan. Perbedaannya terletak pada sumber yang dijadikan patokan untuk menentukan 
baik dan buruk. Moralitas bersumber dari kebiasaan yang berlaku umum di masyarakat, 
sedangkan akhlak berdasarkan al-Qur’an dan al-hadis. 
  Pada dasarnya kandungan makna moral didalam berperilaku pada agama Islam 
disebut akhlak, Imam Ghazali (dalam Shobron, dkk 2012) menyebutkan akhlak adalah 
sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang 
dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan, sedangkan Abdul Karim 
Zaidan (dalam Shobron, dkk 2012) mengatakan akhlak  adalah nilai-nilai dan sifat-sifat 
yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat 
menilai perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau 
meninggalkannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya akhlak merupakan hal yang 
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sifatnya sudah ada pada diri individu sehingga individu tersebut dapat memilih untuk 
melakukan perbuatan  yang sifatnya baik atau buruk.  
 ‘Ulwan  (2012) memaksudkan bahwa pendidikan moral adalah kumpulan dasar-
dasar pendidikan moral serta keutamaan sikap dan watak yang wajib dimiliki oleh seorang 
anak dan yang dijadikan kebiasaanya semenjak usia  tamyiz hingga ia menjadi mukallaf 
(baligh).   
Dalam pandangan Kholberg (dalam Lawrence, 1995) setiap orang pada dasarnya 
merupakan ‘moral philosopher’, tidak peduli anak-anak ataupun orangtua. Keduanya 
sama-sama memiliki peluang, karena disebabkan adanya suatu bentuk pemikiran moral 
yang universal dan terdapat tahap- tahap perkembangan yang dikemukakan oleh Kohlberg, 
tahapan tersebut adalah: 
1.  Preconventional level:  
Pada tingkatan ini anak peka terhadap peraturan-peraturan yang berlatar belakang 
budaya dan terhadap baik-buruk, benar-salah. Namun melakukan segala tindakan 
berdasarkan dengan sebab-akibatnya apabila dia melakukan baik maka akan mendapat 
ganjaran baik begitu pula apabila melakukan hal yang buruk akan mendapat ganjaran yang 
tidak enak dan melakukan sesuatu ada tidaknya kekuasaan fisik yang memberikan 
peraturan-peraturan dan memberi nilai-buruk. Pada tingkatan ini dibagi menjadi dua 
tahap:  
a.  The Punishment and Obidience Orientaion  
b.  The Instrumental  Relativist Orientaion  
 
2.  Conventional Level  
Concern for meeting ex ternal social exprection,  pada tingkatan yang kedua ini 
umumnya ada pada remaja dan atau orang dewasa, pada tingkatan ini memandang 
moralitas dari suatu tindakan yang membandingkan harapan-harapan orang yang sekitar. 
Perilaku pada tingkatan ini bukan hanya untuk menyusaikan diri dari harapan-harapan 
orang sekitar namun ada rasa ingin loyal dan menjaga, dan memberikan pandangan pada 
ketertiban serta  memiliki rasa ingin mengidentifikasi diri dengan orang-orang atau 
kelompok yang ada didalamnya.  
Dalam tingkatan ini terdapat dua tahapan:   
a. The interpersonal “good boy –  nice girl”orientaion  
b. . The Law and Order Orientation  
 
3. Pasca konvensional Principle Level 
Concern for fidelity to self choose moral principles, pada tingkatan ini melakukan 
perbuatan dengan tidak terpengaruh pada kelompok atau orang yang memegang prinsip:  
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a. The ‘conscience’ and respect for the ‘right, life, and dignity of all person’ orientaion.   
b. Prinsip Universal,  
Menurut Kohlberg (dalam Budiningsih, 2004), aspek-aspek Tingkat moral adalah 
sebagai berikut:  
1. Orientasi hukuman dan kepatuhan, Anak cenderung patuh pada aturan untuk 
menghindari hukuman (Tahap I). Dalam Agama Islam, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wasallam memerintahkan orang tua secara baik-baik dari yang 
memerintahkan anaknya Shalat pada Usia 7 secara baik dan hanya secara lembut, 
namun untuk anak yang telah berusia 10 tahun, sudah melebihi toleransi yang di 
berikan, oleh karenaitu memukul anak jika mereka enggan menunaikan shalat 
ketika telah berusia 10 tahun, namun pada dasarnya memukul anak hanya untuk 
mengingatkan bahwa Shalat itu wajib bagi setiap Muslim.  
2. Orientasi Relativis instrumental, yaitu menyesuikan diri (conform) untuk 
mendapatkan ganjaran, kebaikannya di balas seterusnya (Tahap II). Dalam Agama 
Islam,  ketika sesorang melakukan kebaikan maka akan mendapatkan balasan 
pahala dari Allah. Hal ini terdapat dalam kitab suci agama Islam yaitu pada Qs. 
An-Nisa’:124  
3. Orientasi anak manis (good boy/girl), yaitu menyesuaikan diri untuk 
menghindari ketidak setujuan, ketidak senangan orang lain (Tahap III). Dalam 
Agama Islam telah mengajarkan untuk saling berhubungan sesama manusia 
dengan baik, Allah telah berfirman dalam Qs. An-nahl:125 
4. Orientasi hukuman dan ketertiban, yaitu menyesuaikan diri untuk 
menghindarkan penilaian Oleh otoritas resmi dan rasa bersalah yang 
diakibatkannya (Tahap IV). Budiningsih (2004) mengatakan bahwa kepercayaan 
eksistensi atau iman remaja cenderung berada pada tahap ketiga yaitu kepercayaan 
sintetis-konvensional. Akhlak  islami  selalu sejalan dan memenuhi kebutuhan 
fitrah manusia. Salah satu fitrah manusia adalah memihak kepada kebaikan dan 
kebenaran, akhlak islami selalu menuntun untuk berbuat baik, memihak pada 
kebaikan dan media untuk mencapai kebahagian yang hakiki. Terdapat firman 
Allah yang menegasan bahwasanya akhlak islami selalu menjaga dan memelihara 
keberadaan manusia sebagai makhluk yang terhormat, terpuji sesuai dengan 
fitrahnya, yaitu pada surat Ar-Rum: 30 
5. Orientasi kontrol sosial legalistik, yaitu menyesuiakan diri untuk memelihara rasa 
hormat dari orang netral yang menilai dari sudut pandang kesejahteraan 
masyarakat (Tahap V). Akhlak  islami memperhatikan kenyataan dalam 
kehidupan manusia, manusia merupakan makhluk yang memiliki kelebihan dan 
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kekurangan. Untuk itu akhlak Islam mengajarkan untuk manusia agar saling 
tolong menolong, menghormati, Allah telah berfirman dalam Al-qur’an surat Al-
Maidah:2  
6. Orientasi prinsip etika universal, yaitu menyesuaikan diri untuk menghindari 
penghukuman atas diri sendiri (Tahap VI). Dalam Agama Islam merupakan 
agama yang memiliki kesempurnaan ajaran Islam, Islam tidak hanya mengajarkan 
bagaimana bersikap dan berperilaku dengan pencipta namun dengan manusia 
pun diajarkan bagaiamana agar berhubungan baik dengan mereka, dengan begitu 
akan tercipta kehidupan yang harmonis. Allah berfirman dalam Al-qur’an surat 
Al-Baqarah:11-12  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sekolah diartikan sebagai: 
1. Bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan 
memberi pelajaran.  
2. Sebuah tempat pertemuan dimana peserta didik untuk belajar. 
3. Sebuah tempat usaha untuk menuntut kepandaian (ilmu pengetahuan) 
(Sisdikna, 2010:170). Hal ini tersurat dalam undang-undang sistem pendidikan 
nasional  no. 20 tahun 2003 pasal 13 butir a yang menyatakan bahwa “ setiap peserta didik 
berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai agama yang dianutnya dan diajarkan oleh 
pendidik seagama” 
  Menurut Langgulung (Nata, 2010:75), bahwa sumber Pendidikan Islam yaitu al-
Qur’an, al-sunnah, ucapan para sahabat ( mazhab al-sahabi), kemaslahatan umat ( masalih 
al-mursalah), tradisi atau adat yang sudah dipraktikan dalam kehidupan masyarakat (al-
‘urf), dan hasil ijtihad para ahli. Selain itu ada yang meringkaskan sumber Pendidikan 
Islam menjadi tiga macam, yaitu Al-Qur’an, al-sunnah, ijtihad.  
 
B. PEMBAHASAN 
Hasil uji hipotesis dengan uji Independent Sample T-Test diperoleh nilai t =  2,241, 
signifikan (p) =  0,029 (p <  0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat moral 
siswa antara sekolah berbasis Islam dengan sekolah umum. Adapun nilai rata-rata tingkat 
moral siswa sekolah berbasis Islam sebesar 87,31 dan rata-rata tingkat moral siswa sekolah 
umum sebesar 84,30, dengan demikian tingkat moral siswa yang bersekolah di sekolah 
berbasis Islam lebih tinggi dibandingkan siswa sekolah umum. 
Dari total 160 subjek penelitian terdapat 27 subjek (16,88%) berada dalam 
kategori sedang, 93 subjek (58,13%) berada dalam kategori tinggi, 40 subjek (25%) berada 
dalam kategori sangat tinggi, sedangkan rerata hipotetiknya sebesar 62,5 dan rerata 
empiriknya sebesar 82,08.  
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Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai rerata empirik (RE) tingkat moral siswa 
yang bersekolah di sekolah berbasis Islam =  87,31 dan siswa yang bersekolah di sekolah 
umum =  84,60. Hasil tersebut menunjukkan tingkat moral siswa yang bersekolah di 
sekolah berbasis Islam lebih tinggi dibandingkan siswa yang bersekolah di sekolah umum. 
Berdasarkan nilai rerata secara umum tingkat moral siswa yang bersekolah di sekolah 
berbasis Islam maupun sekolah umum termasuk kategori tinggi. 
 dari total 160 subjek penelitian terdapat 27 subjek (16,88%) berada dalam kategori sedang, 
93 subjek (58,13%) berada dalam kategori tinggi, 40 subjek (25%) berada dalam kategori 
sangat tinggi, sedangkan rerata hipotetiknya sebesar 62,5 dan rerata empiriknya sebesar 
82,08.  
Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai rerata empirik (RE) tingkat moral siswa 
yang bersekolah di sekolah berbasis Islam =  87,31 dan siswa yang bersekolah di sekolah 
umum =  84,60. Hasil tersebut menunjukkan tingkat moral siswa yang bersekolah di 
sekolah berbasis Islam lebih tinggi dibandingkan siswa yang bersekolah di sekolah umum. 
Berdasarkan nilai rerata secara umum tingkat moral siswa yang bersekolah di sekolah 
berbasis Islam maupun sekolah umum termasuk kategori tinggi. 
 
C. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
a) Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan seluruhnya, dapat 
diambil kesimpulan bahwa : 
1. Ada Perbedaan Tingkat Moral Siswa Antara Sekolah Berbasis Islam Dengan Sekolah 
Umum”, artinya, tingkat Moral Siswa yang bersekolah di Sekolah Umum lebih rendah 
dibandingkan Siswa yang berbasis Islam. 
2. hasil analisis diketahui nilai rerata empirik (RE) tingkat moral pada siswa yang 
bersekolah di Sekolah berbasis Islam =  87,31. Kondisi tersebut didukung oleh frekuensi 
yang sebagian besar subjek memiliki tingkat moral yang tinggi.  
3. Sebaliknya pada siswa yang bersekolah di sekolah Umum memiliki rerata empirik =  84,60. 
Kondisi tersebut didukung oleh frekuensi yang sebagian memiliki tingkat moral rendah. 
 
b) Saran 
Diharapkan hasil dari penelitian ini sebagai refrensi, untuk bahan masukan, 
pertimbangan, informasi tambahan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
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